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Program UPPKA merupakan salah satu strategi yang dikembangkan oleh 

BKKBN ialah menumbuhkan jiwa kewirausahaan serta mendorong pemanfaatan 

potensi ekonomi keluarga, khususnya bagi keluarga akseptor. Tujuan dari 

program ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi 

keluarga melalui pembentukan kelompok usaha produktif. Di Kota Banjarmasin, 

pelaksanaan program berada di bawah naungan DPPKBPM dan telah tersebar di 

berbagai kecamatan, termasuk Banjarmasin Utara. Penelitian ini bertujuan 

membandingkan efektivitas pelaksanaan Program UPPKA antara dua kelompok 

aktif, yaitu Kelompok Banua dan Kelompok Maju Bersama 

Penelitian ini menggunakan metode komparatif dengan pendekatan 

kuantitatif, yang bertujuan membandingkan efektivitas program UPPKA pada dua 

kelompok di Kecamatan Banjarmasin Utara, yaitu Kelompok Banua dan 

Kelompok Maju Bersama. Sampel dipilih secara purposive dari anggota 

kelompok yang aktif, dengan pengumpulan data melalui kuesioner dan 

dokumentasi. Data dianalisis menggunakan rumus efektivitas, serta dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan keakuratan instrumen penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas Program UPPKA lebih 

tinggi pada Kelompok Maju Bersama dengan skor 96,4% (kategori efektif), 

dibandingkan dengan Kelompok Banua yang memperoleh skor 80,6% (kategori 

cukup efektif). Perbedaan ini mencerminkan keunggulan Kelompok Maju 

Bersama dalam manajemen, partisipasi anggota, dan dukungan lingkungan yang 

lebih kuat, sementara Kelompok Banua masih menghadapi hambatan seperti 

keterbatasan informasi dan sistem organisasi yang belum optimal. 


